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Abstract

This study aims to find out and analyze the effectiveness of
learning by using whatsapp video calls in improving the learning
outcomes of MI students in the city of Madiun. This research is
a descriptive qualitative research. This research includes field
research with the type of case study research. Data collection
was obtained from observation, interviews and document
studies. The research was conducted at MI Madiun city. Based
on the results of the study, it was shown that student learning
outcomes at MI Madiun city could be increased through the use
of whatsapp video call media. The difficulties students
experience when understanding the material presented by the
teacher in class can be overcome by using online media in the
form of WhatsApp video calls when done at home.
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outcomes

Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas
memiliki variasi dalam penyampaiannya. Guru akan dihadapkan
dengan keberagaman peserta didiknya. Salah satunya adalah
mengenai kesiapan belajarnya. Ada peserta didik yang memiliki
kemampuan cepat dalam memahami suatu materi pembelajaran
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tanpa mengalami kesulitan, ada peserta didik yang berada pada
taraf sedang sehingga masih membutuhkan bantuan dari guru,
serta ada pula peserta didik yang membutuhkan bantuan penuh
dari guru untuk memahami setiap mata pelajaran. Dengan
adanya hal ini, guru harus mampu merangkul dan
mengakomodir segala kebutuhan peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran yang tepat.

Mayoritas metode pembelajaran yang dilakukan guru
sebatas dengan cara konvensional saja. Diantara metode yang
seringkali digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, memberikan
materi melalui bentuk soft copy (modul) dan hanya memberikan
beragam intruksi tugas. Oleh karenanya, yang terjadi adalah
rendahnya efektivitas dari pembelajaran dan rendahnya motivasi
belajar peserta didik (Susanti, 2021).

Problem lain yang terkadang Kkita jumpai adalah
bosannya anak belajar setiap hari tanpa teman. Berbeda rasanya
ketika mereka belajar bersama teman sebaya dengan belajar
yang ditemani oleh kedua orang tua. Kompetisi yang sehat antar
teman sebaya akan mendorong anak untuk belajar lebih baik.
Selain itu, teman sebaya juga memberikan pengaruh terhadap
berbagai prilaku anak. Begitupun dalam hal bercanda dan
berkomunikasi dengan teman sebaya akan memberikan dampak
menyenangkan. Meskipun belajar di rumah tidak menghabiskan
waktu lama, tugas tersebut akan dikerjakan dalam beberapa jam
saja. Rata-rata waktu yang diperlukan sekitar 1-2 jam per hari.
Sisanya mereka gunakan untuk bermain bersama teman-
temannya. Hal tersebut yang membuat anak lebih senang belajar
di rumah daripada di sekolah. Free timenya lebih leluasa dan
mereka juga lebih bebas untuk berekplorasi (Ningtyas, 2021).

Di sisi lain, kesulitan yang seringkali dialami oleh orang
tua adalah dilihat dari latar belakang orang tua yang sangat
variatif. Bagi orang tua yang berpendidikan tinggi beranggapan
bahwa membimbing anak belajar pada semua mata pelajaran
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tidaklah sulit, beda halnya dengan mata pelajaran tertentu. Hal
ini disebut oleh orang tua sebagai overburden. Di sisi lain,
sebagian orang tua mengeluhkan berbagai hal dalam
kesibukannya yang terpaksa harus meluangkan waktu luangnya
untuk membimbing anak-anaknya ketika di rumah. Guru
dituntut untuk memberikan solusi atas permasalahan tersebut,
memberikan penjelasan yang sederhana atau tutorial untuk
memudahkan orang tua. Hal lainnya yang lebih mempersulit
orang tua adalah ketika keduanya tetap harus bekerja keluar
rumah. Waktu yang dimiliki di rumah sangat minim hanya sore
dan malam.

Dari permasalahan yang diketahui oleh peneliti di
lapangan, menunjukkan pembelajaran siswa di MI Kota Madiun
mengalami penurunan dalam perolehan hasil belajarnya.
Dikarenakan beberapa faktor salah satunya adalah kurangnya
perhatian orang tua dalam membimbing anaknya ketika
memberikan bimbingan belajar di rumah, mereka merasa bosan
dan malas, serta malu bertanya ketika di kelas karena mungkin
mereka belum memahami secara detail penjelasan dari guru.
Sebagaimana yang dirasakan oleh salah satu siswi MI
Muhammadiyah Kota Madiun yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru ketika proses
pembelajaran di kelas dan hasil belajar yang didapatkan
mengalami penurunan.

Proses pembelajaran akan berhasil apabila anak
mempunyai motivasi dalam belajarnya. Oleh sebab itu, guru
perlu menumbuhkan motivasi belajar peserta didiknya. Agar
hasil belajar yang diperoleh peserta didik optimal, maka seorang
guru harus memiliki cara yang kreatif supaya motivasi belajar
peserta didik semakin meningkat. Artinya, tujuan dari proses
pembelajaran akan tercapai apabila guru mampu memberikan
rangsangan terhadap peserta didik dalam belajarnya, karena
motivasi belajar ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
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dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memiliki Kreativitas untuk mencapai tujuan belajar yang
diharapkan (Khossiyono I. N., 2021). Pembelajaran yang efektif
mampu menyerap ilmu pengetahuan secara cepat dan tepat yang
berisikan informasi dengan bantuan teknologi dalam
pelaksanaanya. Proses ini akan bergantung kepada
perkembangan ilmu pengetahuan dan dinamika yang
berkembang di masyarakat seiring berjalannya waktu
(Zulkarnaen, 2021).

Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi
yang sangat pesat, semakin ~memudahkan masyarakat
berinteraksi dan berkomunikasi dalam jarak jauh. Pada saat ini,
alat komunikasi elektronik telah menjadi bagian yang urgent dan
memiliki peran yang sangat dominan dari kehidupan kita sehari-
hari. Kemajuan teknologi komputer bergerak ke arah perubahan
komunikasi yang mengglobal pada masyarakat dunia, tidak
terkecuali di negara Kkita Indonesia. Kemajuan teknologi
komputer juga menyatu dengan berbagai alat-alat komunikasi
lainnya, seperti: radio, televisi, telepon, telepon seluler, smart
phone, atau bahkan tablet PC.

Rahartri menyampaikan, media komunikasi adalah
semua sarana Yyang dipergunakan untuk memproduksi,
mereproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan dan
menyampaikan informasi. Diantara fungsi media komunikasi
yaitu: 1) Efektivitas: media komunikasi sebagai sarana untuk
mempermudah dalam penyampaian informasi, 2) Efesiensi,
yakni media komunikasi sebagai sarana untuk mempercepat
dalam penyampaian informasi, 3) Konkrit: media komunikasi
sebagai sarana untuk membantu mempercepat isi pesan yang
mempunyai sifat abstrak, dan 4) Motivatif: media komunikasi
sebagai sarana agar lebih semangat melakukan komunikasi
(Rahartri, 2019).
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Dunia  pendidikan  harus dapat menyesuaikan
perkembangan teknologi terhadap peningkatan mutu
pendidikan, terutama penyesuaian dengan adanya penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan
khususnya pada proses pembelajaran.  Implementasi
pemanfaatan teknologi, informasi, dan komunikasi dalam dunia
pendidikan salah satunya adalah media pembelajaran online
untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif (Pratasik, 2021).

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Dengan
adanya penggunaan media pembelajaran akan mendorong
keterlibatan peserta didik terhadap proses belajar, serta
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari (Meliangreni, 2022). Pengguanaan media dalam
proses pembelajaran menunjukkan kemajuan yang sangat pesat,
mulai dari penggunaan media tradisional seperti halnya guru,
buku teks, dan papan tulis hingga saat ini yang sering Kkita
gunakan yaitu media digital dan online.

Berbagai platform aplikasi belajar online yang
memudahkan guru untuk digunakan dalam proses pembelajaran
secara daring. Penggunaan media video call dapat digunakan
oleh guru dan siswa untuk berkomunisi tatap muka meski beda
lokasi seperti zoom meeting, google duo, skype bahkan aplikasi
terbaru seperti: facebook masenger, whatsapp dan sejenisnya.
Namun, penggunaan media ini membutuhkan kuota internet
yang cukup besar dan stabil.

Pembelajaran dengan penggunaan media dapat
menciptakan suatu pembelajaran yang lebih bermakna, serta
dapat meningkatkan efektivitas belajar peserta didik. Sebelum
mengimpelemtasikan media yang Kkita gunakan alangkah
baiknya untuk mendesainnya terlebih dahulu supaya lebih akurat
dan efektif dalam meningkatkan minat, proses, dan hasil belajar.
Dengan adanya media, akan menjadikan peserta didik terlibat
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secara langsung, sehingga dapat mengoptimalkan potensi dan
kemampuan peserta didik. Selain itu, dapat membantu peserta
didik dalam memberikan pengalaman bermakna, serta
mempermudah peserta didik dalam memahami sesuatu yang
abstrak menjadi lebih konkrit (Khossiyono B. H., 2022). Salah
satu alternatif media yang fleksibel dan praktis digunakan oleh
semua kalangan adalah aplikasi whatsapp.

Seiring berkembangnya teknologi, telah banyak aplikasi
yang didedikasikan untuk media pembelajaran daring, seperti
penggunaan aplikasi whatsapp (WA). Whatsapp digunakan
sebagai media obrolan digital termasuk pesan teks, gambar, dan
video yang dapat menggabungkan panggilan kedalam satu
kesatuan yang lengkap untuk melakukan komunikasi. Aktivitas
belajar dengan memanfaatkan media whatsapp akan
memperlancar komunikasi serta interaksi antara guru dan peserta
didik, sehingga aktivitas belajar mengajar menjadi lebih efisien
dan efektif.

Whatsapp dianggap sebagai salah satu media
pembelajaran online yang efektif digunakan karena aplikasi ini
sederhana dan sangat mudah dalam pengoperasiannya (user
friendly) serta didukung oleh fitur-fitur yang tidak dimiliki oleh
media sosial lainnya, seperti: 1) Whatsapp Group, fitur ini dapat
dimanfaatkan bagi guru dan orang tua untuk melakukan
pembelajaran. Fitur whatsapp Group memungkinkan para guru
untuk mengatur komunikasi satu arah di dalam grup terbatas
hanya untuk admin agar pembelajaran kondusif dan mengubah
pengaturan komunikasi dua arah supaya peserta didik dapat ikut
berpartisipasi melalui materi pembelajaran yang diberikan, 2)
Video call, fitur ini untuk melakukan komunikasi tatap muka
langsung secara daring antara guru dan peserta didik untuk
melihat performance pemateri selama mengikuti pembelajaran.
Penggunaan video call dinilai lebih efektif dibandingkan dengan
zoom meeting karena jumlah peserta yang dibatasi sampai
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dengan enam orang saja, 3) Pengiriman file, berupa gambar,
audio, video dan lokasi yang sangat membantu guru dalam
mengirimkan bahan pembelajaran karena didukung oleh
tampilan gambar dan video supaya materi yang disampaikan
dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik (Putri, 2020).

Pemanfaatan whatsapp dalam kegiatan pembelajaran
akan memperkaya kemampuan dan wawasan guru untuk
memberikan kegiatan pembelajaran lebih kreatif dan efektif.
Media ini bisa dimanfaatkan untuk membagikan materi atau
memberikan penugasan terutama apabila waktu di kelas tidak
cukup. Selain itu, bisa juga digunakan untuk memberikan
pengayaan atau tambahan materi yang menarik sehingga peserta
didik akan semakin senang belajar. Media ini juga membantu
peserta didik untuk belajar kelompok dengan teman-teman baik
mengerjakan tugas maupun dalam melakukan tutor sebaya. Hal
ini menjadi sebuah media baru bagi guru untuk mengupayakan
penguatan karakter peserta didik supaya mereka mampu
bekerjasama, tolong menolong dan berbagi dengan sesama
(Trisnawati, 2022).

Kelebihan whatsapp menurut Devi Ratnasari diantaranya
adalah: 1) Guru dan peserta didik dapat bertanya jawab dan
berdiskusi lebih santai tanpa harus terfokus pada guru, yang
terkadang peserta didik merasa takut salah dan malu dalam
bertanya, 2) Guru berkreasi untuk memberikan materi maupun
tugas tambahan kepada peserta didik, 3) Peserta didik mudah
untuk mengirim balik tugasnya, baik berupa komentar langsung
(chat group), gambar, video atau soft file lainnya yang
berhubungan dengan pembelajaran, 4) Metode pembelajaran
menjadi ramah lingkungan karena tidak lagi menggunakan
kertas untuk mencetak atau menulis tugas mereka, 5) Solusi
terbaik bagi guru untuk menyampaikan materi tambahan sebagai
bahan pembelajaran di luar kelas (Ratnasari, 2020).

71



Journal Islamic Elementary School. Vol 4. No 1 Juni 2024

Oleh karena itu, salah satu solusi yang tepat dan efektif
yang digunakan untuk mengatasi permasalahan belajar siswa Ml
Kota Madiun tersebut adalah dengan penggunaan media melalui
whatsapp video call. Karena adanya media tersebut akan
memudahkan bagi guru, peserta didik, dan orang tua untuk
mengakses informasi dan penyampaian suatu materi
pembelajaran ketika belajar dilakukan di rumah. Media ini selain
dapat menjalin komunikasi, juga sebagai media penyalur belajar
peserta didik tanpa harus keluar rumah ataupun ketika orang tua
yang tidak bisa mendampingi belajar anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif. Peneliti memanfaatkan data-data kualitatif
kemudian dijabarkan secara deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses
berfikir induktif yang berdasarkan pada metodologi untuk
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia
(Mardawani, 2020). Penelitian kualitatif menggunakan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan pelaku yang dapat diamati. Penelitian Kkualitatif
memfokuskan pada kegiatan-kegiatan  mengidentifikasi,
mendokumentasi, dan mengetahui dengan interpretasi secara
gejala-gejala masyarakat tentang peristiwa kehidupan.

Terkait dengan jenis penelitian ini, bertumpu pada jenis
studi kasus. Penelitian studi kasus adalah penelitian yang
mengeksplorasi suatu permasalahan dengan batasan mendetail,
perolehan data yang mendalam, dan mencantumkan berbagai
sumber informasi (Murdiyanto, 2020). Peristiwa yang dipilih
dalam studi kasus merupakan hal yang aktual (real life events)
yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah terlewat
(Raharjo, 2017). Penelitian ini termasuk jenis penelitian
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lapangan (field research) yang berusaha melihat realitas praktis
dari penggunaan whatsapp video call sebagai media pendukung
belajar peserta didik ketika di rumah. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi dari permasalahan belajar
siswa MI di kota Madiun. Penelitian ini dilaksanakan pada awal
tahun 2024.

Peneliti melakukan observasi, wawancara dan studi
dokumen untuk mendapatkan data. Observasi ini dilaksanakan
ketika peneliti melihat secara langsung bagaimana proses belajar
daring dengan menggunakan media whatsapp video call pada
siswa MI. Proses wawancara dilakukan untuk mendalami proses
belajar yang telah diobservasi. Sedangkan pada studi
dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar saat peneliti
melakukan observasi dan interview terhadap salah satu peserta
didik.

Peneliti  mendeskripsikan kembali data-data yang
direduksi mengenai persepsi dan pemahaman tentang
penggunaan media whatsapp video call apakah media tersebut
efektif dalam menunjang hasil belajar peserta didik ketika proses
belajar dilakukan di rumah. Setelah data-data tersebut
dipaparkan, kemudian peneliti melakukan tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan serta tukar pikiran di antara teman
sejawat, kemudian peneliti membuat penarikan kesimpulan dari
data yang telah diperoleh.

Dalam upaya mendukung kelangsungan proses
pendidikan dan pembelajaran, Made Pustikayasa menambahkan
penjelasanya bahwa grup whatsapp dapat digunakan sebagai
media pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat terlaksana
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Artinya, pembelajaran tetap
terlaksana tidak hanya sebatas tatap muka dalam kelas saja, akan
tetapi pembelajaran juga dapat dilaksanakan di luar jam-jam
pelajaran. Dengan menggunakan grup whatsapp atau pun video
call grup, guru diharapkan tidak hanya melaksanakan
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pembelajaran berdasarkan kurikulum semata, tetapi juga dapat
memberi dorongan untuk membangkitkan, merangsang dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga tujuan
suatu pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Pustikayasa,
2019).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran dengan
menggunakan media whatsapp video call terhadap siswa Ml
kota Madiun menunjukkan bahwa media ini dikatakan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa MI kota Madiun ketika
belajar dilakukan di rumah dengan memperoleh nilai yang telah
mencapai KKM dari yang sebelumnya hanya mendapat nilai di
bawabh rata-rata (kurang dari KKM yang ditentukan).

Analisis data yang didapat peneliti dari observasi
menunjukkan bahwa siswa mulai dapat memahami materi
sedikit demi sedikit ketika guru menyampaikan penjelasan
materi melalui media whatsapp video call. Penggunaan media
tersebut sangatlah mudah dan fleksibel. Pembelajaran tidak
hanya dilakukan pada saat di sekolah saja akan tetapi dapat
dipergunakan ketika di rumah. Dari pemahaman siswa terhadap
materi yang awalnya masih di bawah rata-rata, pembelajaran
dengan menggunakan media whatsapp video call dapat
membantu aktivitas belajar mereka dalam mengerjakan tugas
maupun memahami materi yang sulit, mereka melakukannya
ketika berada di rumah. Dalam hal ini, guru juga dapat
memberikan solusi atas kesulitan belajar yang dirasakan oleh
siswa saat memahami materi yang disampaikan di kelas,
pembelajaran di rumah dengan menggunakan media whatsapp
video call ini dikatakan efektif karena dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
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Analisis data yang diperoleh peneliti dari wawancara
dengan siswa, menunjukkan bahwa siswa semakin semangat
dalam belajarnya, perubahan positif ini dapat dilihat dari
pemahamannya terhadap materi yang didapat lebih mudah tanpa
perlu datang ke rumah guru, serta hasil belajar yang diperoleh
lebih meningkat dari sebelumnya. Salah satu siswi Ml
Muhammadiyah Kota Madiun mengatakan bahwa “Belajarku
mudah, menyenagkan, dan materi yang saya dapat bisa saya
fahami dengan baik karena gurunya juga mudah dan detail
ketika menjelaskan materi melalui video call, nilai yang saya
dapatkan alhamdulillah bagus”. Hal ini, menunjukkan bahwa
penggunaan media whatsapp video call dapat memudahkan
akses belajar antara peserta didik dengan guru ketika
pembelajaran dilakukan di rumah dan hasil belajar yang
diperoleh semakin meningkat.

Selain itu, orang tua siswa juga lebih mudah
menghimbau anaknya untuk belajar melalui media whatsapp
video call tanpa harus datang ke rumah guru, karena terkadang
orang tua siswa terlalu sibuk bekerja dan kurang memperhatikan
anaknya ketika belajar. Peserta didik perlu dampingan seorang
guru yang membuatnya merasa nyaman dan dapat memahamkan
materi mata pelajaran di sekolah yang dirasa kurang dimengerti
oleh siswa. Salah satu tanggapan dari orang tua siswa MI
Muhammadiyah Kota Madiun “Anak saya awalnya merasa
bosan, malas belajar, dan nilai yang didapat mengalami
penurunan. Mungkin karena kurangnya perhatian dari saya
terhadap anak dan terlalu sibuk bekerja di luar rumah alhasil
tidak bisa mendampinginya dalam belajar. Maka, solusi yang
saya berikan yaitu belajar lewat video call, karena saya juga
tidak bisa selalu antar jemput anak ke rumah gurunya untuk
privat. Mungkin saya rasa, media ini adalah salah satu
kemudahan dalam mengatasi problematika belajar yang dialami
anak saya”. Dari pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa
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pembelajaran dengan melalui whatsapp video call dapat
membantu belajar siswa dan memudahkan orang tua dalam
mengatasi permasalahan di sekolah maupun di rumah dan
dengan media whatsapp video call dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa secara tidak langsung karena siswa dapat
berinteraksi dengan gurunya melalui whatsapp video call.

Pembahasan / Analisis

Media pembelajaran yang baik adalah dengan
menggunakan media audio visual (dapat dilihat dan didengar)
yang memudahkan komunikasi antara guru dan peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat melalui
pengalaman suara (audio), penglihatan (visual), dan pengalaman
gerakan dapat mengatasi sikap pasif peserta didik. Peran media
mengatur hubungan yang efektif antara keduabelah dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan sesuatu
yang dapat membantu dalam menyampaikan dan memperjelas
makna pesan yang akan disalurkan pendidik kepada peserta
didik agar lebih baik dan lebih sempurna. Pengembangan media
pembelajaran merupakan satu kriteria dalam pemilihan media
untuk mendukung penyampaian isi materi pelajaran supaya
mudah dan efisien kepada peserta didik pada saat belajar
(Rahmat, 2021).

Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya
interaksi antara pengguna media intuksional dan karakteristik
siswa dalam menentukan hasil belajar. Dengan kata lain, siswa
akan mendapat keuntungan yang signifikan apabila ia belajar
dengan menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik
atau gaya belajarnya (sesuai tipe belajar yang mereka sukai dapat
melalui media visual, audio, ataupun audio visual) (Syarifuddin,
2022).

Sehubungan analisis peneliti terhadap hasil wawancara
yang didapatkan, menunjukkan siswa lebih tertarik
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menggunakan whatsapp video call untuk berinteraksi dengan
guru secara lebih mudah tanpa harus datang ke rumah gurunya.
Hal ini membuktikan bahwa media whatsapp video call efektif
dan fleksibel untuk digunakan siswa ketika belajar di rumah.
Meskipun secara daring tetapi secara langsung dapat bertatap
muka dengan gurunya untuk memahami materi yang
disampaikan.

Berdasarkan analisis dari penelitian ini, didukung dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Mirzon Daheri, dkk
berkenaan dengan efektivitas pembelajaran menggunakan
whatsapp sebagai media pembelajaran 85% mengharapkan guru
memberikan penjelasan yang memadai dari tugas yang
diberikan. Beberapa menyarankan menggunakan video call dan
yang lainnya penjelasan melalui share video. Melalui share
video lebih baik dilihat dari aspek fleksibilitas waktu orang tua.
Tentu tidak mudah untuk video call setiap hari dengan semua
orang tua guru (Daheri, 2020)

Minhajul ngabidin menanggapi akan hal ini, penggunaan
variasi google meet dan whatsapp video call dalam pembelajaran
dikatakan sangat efektif, peserta didik dapat saling bertemu
meskipun secara daring dalam satu kegiatan pembelajaran,
mereka dapat saling berkomunikasi dalam sebuah kelompok
diskusi untuk membahas materi tentang hubungan antartulang
(data collection) (Ngabidin, 2021).

Rais Tsaqif Yahya Al Hakim, dkk, menambahkan proses
pembelajaran daring memberikan dampak positif dibandingkan
dengan pembelajaran tatap muka. Peserta didik lebih aktif di
dalam kelas (grup) karena mereka tidak malu bertanya kepada
guru dan teman sekelasnya dikarenakan tidak bertemu secara
langsung. Dalam pelaksanaan proses belajar, guru juga menjadi
lebih kreatif dalam segala hal, terutama pemilihan metode
pembelajaran yang digunakan. Peserta didik dapat mengakses
tugas yang didapat secara fleksibel, dimanapun, dan kapanpun,
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dan ketika berada di luar rumah. Dalam proses pembelajaran
daring juga lebih meningkatkan kemampuan peserta didik dan
guru dalam mengakses teknologi yang ada (Hakim, 2021).

Terkait data wawancara yang didapatkan, analisis
peneliti terhadap penjelasan siswa tentang media yang
digunakan terbukti dari hasil belajar yang mereka dapatkan
semakin meningkat semenjak menggunakan media whatsapp
video call tersebut. Awalnya hasil belajar mereka menurun
karena memang belum sepenuhnya memahami materi yang
disampaikan oleh guru ketika pembelajaran dilakukan di kelas.

Sebagaimana yang disampaikan oleh M. Syah bahwa
hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Secara garis besar,
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi
tiga macam, diantaranya: 1) Faktor internal (faktor dari dalam
diri peserta didik): keadaan atau kondisi jasmani dan rohani
peserta didik, 2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta
didik): kondisi lingkungan di sekitar peserta didik, dan 3) Faktor
approach to learning (pendekatan belajar): jenis upaya belajar
peserta didik yang meliputi metode yang digunakan peserta didik
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran
(Syah, 2006).

Pada penelitian lain, yang telah dilakukan oleh Dinda
Kristiningrum, dkk yang menegaskan bahwa pemahaman
peserta didik terkait materi dan tugas dalam menentukan ide
pokok atau pikiran utama sudah cukup baik, tidak ada yang
mengalami kesulitan dalam pengerjaan tugas yang diberikan.
Namun, dalam proses kegiatan belajar mengajar melalui
whatsapp interaksi peserta didik dan guru ternyata masih kurang.
Hanya sebagian peserta didik yang memberikan respon di grup
whatsapp. Peserta didik yang pasif dalam mengikuti proses
belajar mengajar, mereka hanya menanggapi dengan jawaban
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singkat saja. Perlu adanya evaluasi untuk guru supaya
memberikan pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik
peserta didik termotivasi dalam mengikuti pembelajaran daring.
Meski demikian, peserta didik mendapatkan nilai yang cukup
baik mengenai tugas sudah mencapai kriteria yang ditentukan
(Kristiningrum, 2021).

Dari hasil analisis peneliti, salah satu fitur yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penggunaan media whatsapp dengan
bantuan fitur video call yang memudahkan siswa untuk belajar
di rumah bersama dengan guru dan dapat diakses secara
fleksibel. Hal ini pun dirasakan orang tua siswa ketika sibuk
bekerja di luar rumah dan tidak bisa mendampingi anaknya
belajar di rumah.

Menurut Rina Diningsih, dkk dari penelitian yang telah
dilakukannya bahwa penggunaan whatsppp dinilai efektif
sebagai media pembelajaran online dan memiliki fitur yang
sering digunakan yaitu foto, video, dokumen, whatsapp group,
dan call (telepon) secara langsung yang sangat membantu dalam
proses penyampaian pembelajaran sehingga dirasakan mudah
dengan kehadiran fitur terbaru dari whatsapp dan dapat
digunakan oleh berbagai kalangan (Diningsih, 2021).

Dewi Eka Mahiraningtyas dalam penelitiannya
menambahkan, dengan adanya penggunaan whatsapp video call
perkembangan kemampuan bahasa reseptif anak sudah cukup
efektif dalam pembelajaran daring dan metode belajar yang
terbaru dengan menggunakan media whatsapp video -call
menjadikan anak dan orang tua cukup merasakan kepuasan saat
pembelajaran daring (Mahiraningtyas, 2021).

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Wella
Nopita Sari yang meyimpulkan bahwa penggunaan media
melalui whatsapp video call berjalan dengan baik, peserta didik
secara aktif mengikuti pembelajaran selama menggunakan
media whatsapp video call, karena media ini merupakan salah
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satu media yang paling banyak digunakan untuk menunjang
keberlangsungn proses belajar di rumah, walupun masih ada
kendala-kendala tertentu yang dihadapi dalamm pembelajaran,
selain itu penggunaannya juga tidak terlalu susah, dan tidak
memakan kuota terlalu banyak seperti aplikasi zoom. Hasil
belajar peserta didik juga meningkat secara bertahap. Hal ini
dilihat dari proses keberlangsungan pembelajaran, nilai ulangan
harian dan ujian semester (Sari, 2021).

Kesimpulan /Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media online berupa whatsapp video call
dikatakan efektif untuk digunakan sebagai penunjang belajar
saat di rumah dan hasil belajar siswa MI kota Madiun cenderung
meningkat. Media whatsapp video call dalam penerapannya
selain digunakan sebagai alat bantu untuk berinteraksi antara
guru dengan siswa, media ini dapat memberikan informasi
ataupun penjelasan materi yang secara fleksibel (dapat diakses
kapanpun dan dimanapun), siswa juga mudah untuk melakukan
bimbingan belajar atau mengerjakan tugas di rumah dibantu
dengan penjelasan dari guru, serta memudahkan dan
memberikan solusi yang efektif bagi orang tua ketika mereka
tidak bisa mendampingi anak untuk belajar di rumah.
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